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Sejarah Artikel  ABSTRACT 
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Direvisi : 23 Mei 2023 

Disetujui : 05 Juni 2023 

Pantung tree (Dyera lowii) is a critically endangered species that 

grows in peat swamps. Pantung cultivation is not only for 

commercial purposes but also for species conservation, 

reforestation and rehabilitation of degraded peat swamp land. 

One of the benefits of the pantung plant is to use its sap as a 

material for making pencil erasers, rubber toys and others. This 

study aims to determine the tapping time of pantung plant sap 

based on its growth rate. Based on the results of this study, the 

growth in diameter and height of pantung plants can be described 

through polynomial equations, i.e: y = -3.825941 + 4.1244995x 

+ (-0.140316)x2 and 

y = 3.562047 + 0.212857x + 0.72187x2 respectively:  The time 

for tapping pantung plant sap in peat swamp land is when the 

plant has reached a diameter of 20 cm or has reached a height of 

12 meters. Based on the polynomial equation, the tapping time 

for pantung plant sap is 8 years old, when the pantung plant 

reaches a diameter of 20.42 cm; or at the age of 10 years, when 

the plant reaches a height of 12.91 meters. 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Pohon pantung (Dyera lowii) termasuk 

kategori kritis (critically endangered) karena 

sedang menghadapi resiko kepunahan alami 

yang disebabkan rusaknya habitat dan eksploitasi 

berlebihan (Bastomi, 2009; Bahtimi, 2009; 

Daryono, 2000).   Menurut Barkah (2006), 

tanaman pantung mampu tumbuh dengan baik 

pada lahan rawa gambut yang terdegradasi 

dengan tingkat kerusakan yang ekstrim di 

kawasan bekas proyek lahan gambut sejuta 

hektar.   Dengan demikian, rehabilitasi lahan 

rawa gambut yang telah terdegradasi 

menggunakan tanaman pantung disamping dapat 

mengembalikan kondisi ekosistem setempat, 

meningkatkan nilai ekonomi dan produktivitas 

lahan juga merupakan upaya konservasi tanaman 

pantung yang sudah masuk kategori kritis. 

Budidaya tanaman pantung pada lahan 

rawa gambut telah banyak dilakukan 

masyarakat termasuk masyarakat di Desa 

Jabiren, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten 

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah.  

Namun mereka belum mempunyai sarana untuk 

mengetahui kapan getah tanaman dapat mulai 

disadap dan kapan kayunya bisa ditebang atau 

akhir dari penyadapan.   

Tanaman pantung dapat mulai disadap 

getahnya pada saat mencapai diameter 20 cm 

(Bastoni, 2009;  Endo (2010).  Getah tanaman 

pantung mempunyai kualitas tinggi untuk 

membuat campuran permen karet, balon karet, 

penghapus serta bahan-bahan yang 

memerlukan karet berkualitas tinggi (Mojiol et 

al, 2016). Berdasarkan persamaan polinomial 

yang dibuat, dapat ditentukan waktu capaian 

diameter sebesar 20 cm pada tanaman pantung 

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/JHT
https://doi.org/10.36873/jht.v18i1.9700
http://u.lipi.go.id/1555383188
http://u.lipi.go.id/1180427939
mailto:wahyudi888@for.upr.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Penentuan Waktu Sadap Getah Pantung (Dyera lowii) di Lahan Rawa Gambut  

Wahyudi Wahyudi, Antonius Triyadi, Nursiah 

 

Jurnal Hutan Tropika – Vol 18 (1): 117-124   118 

 

sehingga waktu penyadapan getah dapat mulai 

dilakukan.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian berjudul “Penentuan Waktu 

Sadap getah Pantung (Dyera lowii) di Lahan 

Rawa Gambut” bertujuan untuk memprediksi 

waktu yang tepat dalam melakukan 

penyadapan getah tanaman pantung  yang 

ditanam pada lahan rawa gambut di Desa 

Jabiren, Kabupaten Pulang Pisau.  Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu mewakili 

tanaman pantung yang ditanam pada lahan 

rawa gambut lainnya, sehingga model 

pertumbuhan tanaman pantung ini dapat 

digunakan masyarakat luas dalam rangka 

menentukan waktu yang tepat untuk 

melakukan penyadapan getah tanaman 

pantung.   

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanaman 

pantung (Dyera lowii) kelas umur  4 tahun, 6 

tahun, 7 tahun 10 tahun, 12 tahun, dan 13 tahun 

yang ditanam pada lahan rawa gambut di Desa 

Jabiren, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten 

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. 

Penelitian akan dilaksanakan selama 3 (tiga) 

bulan. 

 

2.2. Prosedur Penelitian 

1. Studi literatur dari jurnal dan proseding 

terkini serta buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian ini 

2. Mengumpulkan data sekunder tentang 

pertumbuhan pohon pantung di petak 

penelitian yang sama dengan tapaknya 

berupa lahan rawa gambut 

3. Menentukan populasi tanaman pantung 

yang ditanam pada lahan rawa gambut 

dengan kelas umur 4 tahun, 6 tahun, 7 tahun 

10 tahun, 12 tahun, dan 13 tahun   

4. Menentukan jumlah sampel penelitian pada 

masing-masing kelas umur berdasarkan 

jumlah populasinya menggunakan 

nomograf Harry King (Sugiono, 2007). 

Nomograf ini (Gambar 1) menjelaskan 

hubungan antara jumlah populasi (skala 

vertikal di sebelah kanan), tingkat 

kesalahan (skala vertikal dan melengkung 

di tengah) serta persentase sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian (skala 

vertikal sebelah kiri) dalam satu garis lurus.   

5. Populasi tanaman berjumlah 700 batang.  

Apabila angka 700 ditarik garis lurus 

menyentuh tingkat kesalahan 10%, maka 

akan didapatkan persentase sampel sebesar 

10%, yang berarti jumlah sampel yang 

harus diambil dengan tingkat kepercayaan 

90% adalah 70 batang  

6. Sampel tanaman pantung ditentukan secara 

acak (random sampling) dari setiap 

populasinya 

7. Melakukan pengukuran terhadap diameter 

setinggi dada (dbh), tinggi bebas cabang 

pertama dan tinggi total tanaman pantung 

yang telah ditetapkan sebagai pohon 

sampel.  

 

 
Gambar 1. Nomograf Harry King untuk menentukan 

jumlah sample penelitian 

 

2.3. Analisa Data 

2.3.1. Volume pohon 

Volume pohon ditentukan berdasarkan 

diameternya menggunakan persamaan tabel 
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          y = 100 % - [ 1/n  
I O𝑖 − 𝐸𝑖I

E𝑖

𝑛
𝑖=𝐼  𝑥 100%] 

volume pohon pantung (Birawa dan Wahyudi, 

2017) sebagai berikut: 

 

V= 0,0000891D2,638759 

   
keterangan: 

V = volume pohon berdiri (m3) 

D = diameter setinggi dada (cm) 

 

2.3.2. Persamaan pertumbuhan polinomial  

Pola pertumbuhan diameter (dbh) dan 

tinggi tanaman pantung dibentuk berdasarkan 

fungsi riap dan waktu melalui model persamaan 

polinomial (Brown 1997, Burkhart 2003, 

Wahyudi dkk, 2021) sebagai berikut: 

 

y = c1 + c2 + c3x
2 

 

Keterangan: 

y = variabel (dbh) akhir rata-rata 

x = waktu dalam tahun 

c1, c2, c3 = konstanta 

 

2.4. Validasi persamaan 

Model pertumbuhan diameter (dbh) dan 

tinggi tanaman yang baik adalah model 

pertumbuhan yang mendekati keadaan 

sesungguhnya di lapangan.  Model pertumbuhan 

dapat divalidasi menggunakan uji Chi square 

(χ2 ) (Sudjana, 1988) sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Oi  = data aktual (observed) ke –i 

Ei  = data dugaan hasil pemodelan (expected) ke-i 

n  = jumlah pasangan data 

  

Apabila nilai hitungan χ2 hitung ≥  χ2 tabel (db-1; 0,05), 

maka terima H1 yang menunjukan bahwa model 

tidak valid, sebaliknya apabila nilai hitungan χ2  <  

χ2 tabel (db-1; 0,05), maka terima H0 yang menunjukan 

bahwa model valid. 

 

2.5. Tingkat akurasi  

Model pertumbuhan diameter (dbh) dan 

tinggi tanaman dapat dinilai keakuratannya 

melalui pengujian Mean Absolute Percengtage 

Error (MAPE) dengan persamaan (Wahyudi 

dkk, 2021; Widyawati dkk, 2020). 

 

 

 
Kriteria: 

y = > 80% = sangat akurat 

y = 75% - 79,99% = akurat 

y = 60% - 74,99% = cukup akurat 

y < 60% = tidak akurat 

 

Keterangan: 

Oi = data aktual (observed) ke –i 

Ei  = data dugaan hasil pemodelan (expected) ke-i 

n  = jumlah pasangan data. 

 

2.6. Tingkat korelasi 

Tingkat korelasi antara variavel bebas 

berupa waktu yang menunjukan umur tanaman 

dengan varibel terikat berupa besaran diameter 

dan tinggi tanaman pantung dapat ditentukan 

berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) atau 

koefisien determinasi (R2).  Makin tinggi nilai 

R2 makin tinggi krelasi antara variabel bebas 

dan terikatnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Model pertumbuhan adalah pola 

pertumbuhan tanaman, baik pertumbuhan 

diameter, tinggi maupun volumenya, yang 

dipengaruhi oleh waktu, faktor lingkungan, 

teknik silvikultur serta genetik (Bukhart, 2003; 

Wahyudi, 2022). Untuk mencari model 

pertumbuhan pantung rawa (Dyera lowii 

Hook.F)  digunakan data time series sebanyak 

6 buah yaitu umur 4 tahun, 6 tahun, 7 tahun 10 

tahun, 12 tahun, dan 13. Dalam rangka 

memperoleh gambaran pertumbuhan tanaman 

yang lebih baik, pemodelan persamaan 

pertumbuhan tanaman sebaiknya disusun 

menggunakan minimal 4 (lima) data series 

yang mewakili kelas pertumbuhan (Wahyudi 

dkk, 2021). Dari hasil model tersebut kemudian 

dilakukan validasi untuk mengetahui akurasi 

dari model tersebut (Purnomo, 2005) yang 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

proyeksi diameter dan tinggi tanaman hasil 

pemodelan (expected) dengan data diameter 

dan tinggi tanaman sesungguhnya hasil 

pengukuran di lapangan (observed) (Birawa 

χ
2 

=  
(𝑜𝑖− 𝑒𝑖)

2

𝑒𝑖

𝑛
𝑖= 𝐼  
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dan Wahyudi,2017). Menurut Sudjana, (1998) 

untuk membandingkan dua data yang bersifat 

time series dapat digunakan uji chi kwadrat (chi 

square). Hasil uji ini akan  didapat model 

pertumbuhan pantung rawa. 

Persamaan pertumbuhan diameter 

tanaman pantung rawa (Dyera lowii Hook.F) 

diolah menggunakan model persamaan 

pertumbuhan polynomial sebagai berikut: 

 

y = -3.825941 + 4.1244995x + (-0.140316)x2 

(R2=  62,01 %) 

dimana:  

y =  diameter (cm); x = waktu (tahun)  

 

Persamaan polinomial untuk 

menggambarkan pertumbuhan diameter 

tanaman pantung rawa (Dyera lowii Hook.F) 

mempunyai koefisien determinasi sebesar 

62,01 % sedangkan sisanya yaitu 37,99 % 

adalah pengaruh dari luar tidak mampu 

dijelaskan oleh persamaan ini, seperti pengaruh 

gen, pengaruh faktor lingkungan setempat dan 

perlakuan silvikultur.  Dengan demikian 

hubungan antara variavel bebas (x) dengan 

variabel terikat (y) cukup baik untuk 

menggambarkan persamaan ini. Nilai akurasi 

sebesar 97,19% menunjukan bahwa persamaan 

ini cukup akurat untuk menerangkan hubungan 

antara umur tanaman dengan besaran diameter 

yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji validasi, 

persamaan ini telah dinyatakan valid  dengan 

nilai Chi Square (X2) sebesar 0,2212 yang lebih 

kecil dari nilai X2 tabel dalam taraf 95% sebesar 

11,07.  

Persamaan pertumbuhan tinggi tanaman 

pantung rawa (Dyera lowii Hook.F) diolah 

menggunakan model persamaan pertumbuhan 

polynomial sebagai berikut: 

 

y = 3.562047 + 0.212857x + 0.72187x2 

(R2=  82,51 %) 

dimana:  

y =  tinggi (m);  x =  waktu (tahun)  

 

Persamaan polinomial untuk 

menggambarkan pertumbuhan diameter 

tanaman pantung rawa (Dyera lowii Hook.F) 

mempunyai koefisien determinasi sebesar 

82,51% sedangkan sisanya yaitu 17,49 % 

adalah pengaruh dari luar tidak mampu 

dijelaskan oleh persamaan ini, seperti pengaruh 

gen, pengaruh faktor lingkungan setempat dan 

perlakuan silvikultur.  Dengan demikian 

hubungan antara variavel bebas (x) dengan 

variabel terikat (y) cukup baik untuk 

menggambarkan persamaan ini. Nilai akurasi 

sebesar 92,18 % menunjukan bahwa persamaan 

ini cukup akurat untuk menerangkan hubungan 

antara umur tanaman dengan besaran diameter 

yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji validasi, 

persamaan ini telah dinyatakan valid  dengan 

nilai Chi Square (X2) sebesar 0,0306 yang lebih 

kecil dari nilai X2 tabel dalam taraf 95% sebesar 

11,07.  

 

 
Gambar 2. Tanaman pantung di lokasi penelitian 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

persamaan pertumbuhan  diameter dan tinggi 

tanaman pantung (Dyera lowii Hook.F) yang 

ditanam menggunakan guludan lahan rawa 

gambut, telah diperoleh data model persamaan 

pertumbuhan tanaman pantung rawa (Dyera 

lowii Hook.F) yang paling baik yang 

ditunjukan melalui analisis akurasi dan nilai r2 

(koefesien determinasi) terhadap persamaan 

tersebut. Persamaan-persamaan tersebut dapat 

digunakan untuk memprediksi besaran 

diameter dan tinggi tanaman pantung (Dyera 

lowii Hook.F) pada umur tananaman tertentu. 

Dengan demikian para petani atau pihak lain 

yang berminat bududidaya tanaman pantung 

rawa (Dyera lowii Hook.F) dapat memprediksi 

atau gambaran besaran diameter dan tinggi 
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tanaman yang akan didapatkan pada waktu 

tertentu. Perangkat lunak ini sangat membantu 

untuk menyusun rencana kegiatan penanaman 

pantung rawa (Dyera lowii Hook.F) yang 

lestari serta mencapai hasil yang optimal. 

Persamaan diameter dan tinggi tanaman 

pantung tersebut dapat dipergunakan sebagai 

pedoman untuk menentukan waktu sadap getah 

tanaman pantung di lahan rawa gambut, yaitu 

pada saat tanaman telah mencapai diameter 20 

cm atau telah mencapai tinggi 12 meter.   

Berdasarkan persamaan polinomial yang 

mampu menggambarkan pertumbuhan 

diameter tanaman pantung secara akurat, 

diperoleh waktu sadap getah tanaman pantung 

pada umur 8 tahun, yaitu pada saat tanaman 

pantung mencapai diameter sebesar 20,42 cm.  

Sementara itu, berdasarkan persamaan model 

polinomial yang mampu menggambarkan 

pertumbuhan tinggi  tanaman pantung secara 

akurat, diperoleh waktu sadap getah tanaman 

pantung pada umur 10 tahun, yaitu pada saat 

taanaman mencapai tinggi 12,91 meter 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Pertumbuhan diameter dan tinggi 

tanaman pantung (Dyera lowii) dapat 

digambarkan melalui persamaan polinomial 

masing-masing adalah: 

 

y = -3.825941 + 4.1244995x + (-0.140316)x2  

y = 3.562047 + 0.212857x + 0.72187x2 

 

Waktu sadap getah tanaman pantung di 

lahan rawa gambut pada saat tanaman telah 

mencapai diameter 20 cm atau telah mencapai 

tinggi 12 meter.   Berdasarkan persamaan 

polinomial untuk diameter pohon, diperoleh 

waktu sadap getah tanaman pantung pada umur 

8 tahun, yaitu pada saat tanaman pantung 

mencapai diameter sebesar 20,42 cm; dan  

berdasarkan persamaan model polinomial 

untuk tinggi pohon,  diperoleh waktu sadap 

getah tanaman pantung pada umur 10 tahun, 

yaitu pada saat tanaman mencapai tinggi 12,91 

meter. 

 

4.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui saat sadap getah tumbuhan 

pantung di alam, baik dari indikator diameter 

maupun tinggi pohon. 
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